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ABSTRAK 

Intan Ranti Permatasari Patoni. Ali Shahab: Pelopor Sinema Elektronik di Media 

Televisi Indonesia Tahun 1984 – 2004. Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran Ali Shahab sebagai pelopor sinema 

elektronik di media televisi Indonesia dalam mengembangkan sinema televisi tersebut pada 

tahun 1984 sampai tahun 2004. Ali Shahab merupakan tokoh pelopor sinema elektronik di 

media televisi Indonesia yang belum dikenal secara umum oleh masyarakat dalam 

peranannya terhadap perkembangan sinema elektronik tersebut. Penelitian ini dimulai pada 

tahun 1984 karena pada tahun tersebut series “Rumah Masa Depan” diproduksi dan 

ditayangkan di saluran TVRI sebagai salah satu pelopor jenis tayangan sinetron di media 

televisi Indonesia. Sedangkan, tahun akhirnya yaitu 2004 karena tahun tersebut merupakan 

data terakhir adanya kegiatan produksi secara internal dari rumah produksi dan studio alam 

milik Ali Shahab. Penelitian ini menggunakan metode historis dalam bentuk deskriptif 

naratif dengan menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber – sumber 

primer yang peneliti gunakan bersumber dari Riwayat Hidup Ali Shahab yang ditulisnya 

sendiri untuk data Persatuan Artis Film Indonesia pada tahun 1997 serta tulisan Ali Shahab 

yang dimuat pada Surat Kabar Harian Angkatan Bersenjata berjudul ‘Sinema Elektronik, 

Sinema Masa Depan’ pada tahun 1988. Sementara itu, untuk sumber sekundernya peneliti 

melakukan studi Pustaka terhadap buku “Ali Shahab dan Perfilman” serta wawancara 

dengan dua orang narasumber yang pernah bekerja di bawah naungan Ali Shahab, yaitu 

Ungke Kaumbur dan Daniel Iskandar. Temuan dan hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

sebelum memasuki dunia pertelevisian khususnya berfokus di sinema elektronik, Ali 

Shahab memulai karirnya di bidang kepenulisan, teater dan perfilman, ketiga titian karir 

tersebut menunjang Ali Shahab untuk masuk ke dunia pembuatan sinema elektronik di 

media televisi Indonesia. Kemudian, ada peran yang Ali Shahab lakukan sebagai pelopor 

sinema elektronik di media televisi Indonesia untuk mengembangkan sinema televisi 

tersebut yang peneliti bagi ke dalam tiga poin. Pertama, Ali Shahab mempelopori sinema 

elektronik di media televisi Indonesia dengan serial “Rumah Masa Depan”. Kedua, 

menggunakan teknologi – teknologi terbaru dalam proses produksi sinema elektroniknya. 

Dan ketiga, membangun studio alam bernama Studio Focus. Melalui penelitian ini, besar 

harapan peneliti untuk dapat menjelaskan peran yang Ali Shahab lakukan sebagai pelopor 

sinema elektronik di media televisi Indonesia dalam mengembangkan sinema elektronik 

tersebut.  
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ABSTRACT 

Intan Ranti Permatasari Patoni. Ali Shahab: Pelopor Sinema Elektronik di Media 

Televisi Indonesia Tahun 1984 – 2004. Undergradute Thesis. Jakarta : Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024.  

 

This research aims to explain the role of Ali Shahab as a pioneer of electronic cinema in 

Indonesian television media for his action for develop the existense of television cinema 

from 1984 to 2004. Ali Shahab is a pioneer figure of electronic cinema in Indonesian 

television media who is not yet being known in general by the public for his role in the 

development of the electronic cinema. This research began in 1984 because in that year the 

series "Rumah Masa Depan" was produced and was being broadcasted on the TVRI 

channel as one of the pioneers of the type of electronic cinema broadcast in Indonesian 

television media. Meanwhile, the final year is 2004 because in that year is the last internal 

production activities from Ali Shahab's production house and his natural studio which is 

according to the source's statement. This research use the historical methods in the form of 

descriptive narrative by using both of the primary sources and secondary sources. The 

primary sources comes from Ali Shahab's life history which he wrote by himself for the 

archive of PARFI in 1997, as well as Ali Shahab's writings which was published in the 

Surat Kabar Harian Angkatan Bersenjata with the title of  'Sinema Elektronik, Sinema Masa 

Depan’ in 1988. Meanwhile, for the secondary sources, researcher did a literature study of 

the book that being titled as "Ali Shahab dan Perfilman" as well as interviewed with two 

sources who had worked under Ali Shahab, namely Ungke Kaumbur and Daniel Iskandar. 

The findings and results of this research are that before entering the world of television, 

especially focusing on the electronic cinema production, Ali Shahab started his career in 

the field of writing, theater and film, these three career paths supported Ali Shahab to enter 

the world of making electronic cinema in Indonesian television media. Then, there are roles 

that Ali Shahab played as a pioneer of electronic cinema in Indonesian to develop television 

cinema itself, these are being divided into three points. First, Ali Shahab was pioneering 

the electronic cinema on Indonesian television media with the series of "Rumah Masa 

Depan". Second, using the latest technologies in the electronic cinema production process 

in Indonesia. And third, build a natural studio called Studio Focus. It is so much hope that 

this research can provide an overview of the role that Ali Shahab played as a pioneer of 

electronic cinema in Indonesian television media for developing that electronic cinema 

itself. 

Keywords : Ali Shahab, sinetron, televisi, film. 
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